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ABSTRAK

LATAR BELAKANG : : Menurut data WHO ( World Health Organization ), Pada tahun 2019 terdapat 466Juta
orang didunia yang mengalami gangguan pendengaran ( 6,1% dari total populasi ) dimana 34 juta diantaranya
anak-anak dan 432 juta orang dewasa. Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan Gangguan Pendengaran Dengan
Fungsi Kognitif Pada Pasien Usia Produktif Di Poliklinik THT- BKL RSUD Waled Cirebon. Metode: Penelitian
ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak
60 Pasien Usia Produktif di RSUD Waled Cirebon poli THT-BKL dan diambil menggunakan teknik consecutive
sampling. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner kualitas hidup Mini Mental State Examination (MMSE)
dan tes audiometri untuk menilaigangguan pendengaran pada pasien usia produktif. Hasil: Uji spearman pvalue
sebesar 0,000. Karena nilai p value lebih kecil dari 0,05 menunjukan hubungan yang signifikan antara hubungan
gangguan pendengaran dengan fungsi kognitif pada pasien usia produktif di poliklinik tht-bkl rsud waled cirebon.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan pendengaran dengan fungsi kognitif pada
pasien usia produktif.

Kata kunci: Gangguan pendengaran, Fungsi kognitif, Usia produktif.

ABSTRACT

BACKGROUND : According to WHO (World Health Organization) data, in 2019 there were 466 millionpeople
in the world who experienced hearing loss (6.1% of the total population) of which 34 millionwere children and
432 million adults. Objective: To determine the relationship between hearing loss and cognitive function in
productiveage patients at the ORL-HNS Polyclinic of RSUD Waled Cirebon. Methods: This study used analytic
observational method with cross sectional design. The study sample was 60 patients of productive age in the
ORL-HNS polyclinic of RSUD Waled Cirebon and was taken using consecutive sampling technique. The
questionnaire used was the Mini Mental StateExamination (MMSE) quality of life questionnaire and audiometric
tests to assess hearing loss in productive age patients.Results: Spearman test p value of 0.000. Because the p
value is smaller than 0.05, it shows a significant relationship between the relationship between hearing loss and
cognitive function in productive age patients in the tht-bkl polyclinic of rsud waled cirebon.Conclusion: There
is a significant relationship between the level of hearing loss and quality of life in productive age patients.
Keywords: Hearing loss, Cognitive Function, Productive age

Latar Belakang

Gangguan Pendengaran merupakan suatu
keadaan dimana seseorang kehilangan
kemampuannya untuk dapat mendengar suara
baik Sebagian maupun secara keseluruhan.
Gangguan Pendengaran dapat diklasifikan
menjadi 2 yaitu, Gangguan Pendengaran
conducitve dan sensorineural. ,pendengaran
eksternal, Tympanic Memmbrane, atau telinga

prevalensi sebesar 37,01% dan pada tahun 2018
sebesar 48,09%. Prevalensi anemia banyak diderita
pada rentang usia 15-24 tahun dan 25-34 tahun. @

Fungsi kognitif merupakan suatu fungsi
kompleks yang melibatkan aspek memori,
perhatian, fungsi eksekutif, persepsi, bahasa,
dan fungsi psikomotor. Setiap aspek merupakan
bagian kompleks, seperti pada aspek memori
sendiri terdapat proses encoding, penyimpanan,

tengah. Lesi ini mencegah suara dihantarkan
secara efektif ke telinga bagian dalam. Gangguan
pendengaran sensorineural, disebabkan lesi pada
telinga bagian dalam atau pada N.VIII
VestibulocochlearisData dari hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) juga menunjukkan peningkatan
yang ditunjukkan pada hasil data tahun 2013 dengan

dan pengambilan informasi serta dapat menjadi
ingatan jangka pendek, jangka panjang, dan
workingmemory.  atau  terus-menerus.
Persepsi meliputi beberapa tingkatan proses
untuk mengenal objek yang didapatkan dari
rangsangan indera yang berlainan (visual,
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auditori, perabaan, dan penciuman). Fungsi
eksekutif melibatkan penalaran, perencanaan,
evaluasi, strategi berpikir, dan lain-lain. Pada sisi
lain, aspek kognitif bahasa adalah mengenai
ekspresi verbal, perbendaharaan kata, kefasihan,
dan pemahaman bahasa. Pada fungsi
psikomotor  yang  berhubungan  dengan
pemrograman dan eksekusi motorik. Semua
fungsi kognitif dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti  suasana  hati, tingkat

Fungsi Kognitif Pada Pasien Usia Produktif Di
Poliklinik THT-BKL Rsud Waled Cirebon”.
Penelitian ini melibatkan 60 Pasien usia
produktif yang menjadi responden penelitian
dengan menggunakan consecutive sampling,
Setiap usia produktif yang memenubhi kriteria
inklusi dalam penelitian dimasukan sampai
kurun waktu tertentu dengan cara Come first
Come Choice yaitu yang datang pertama akan
menjadi responden. Data penelitian ini

diperoleh melalui tes audiometri dan pengisian
kuisioner Mini Mental State Examination yang

. dibagikan secara langsung kepada pasien usia
Menurut Kemenkes RI tahun 2017, Usia produktif.

produktif adalah usia berkisar (15-64 Tahun).
Pada rentang usia 15-64 tahun tersebut banyak

kewaspadaan,  kesejahteraan  fisik, dan
motivasi.*89

Analisis Univariat

orang yang menyelesaikan  pendidikan Jenis  Frek Pers Pers Pers
formalnya, mencari, membangun Karier, Kela — uens enta enta enta
X 3 min i se se se

membangun sebuah keluarga, aktif terlibat Vali Kum
didalam  pembangunan  komunitas  dan d ulati
sebagainya. Gangguan pendengaran akibat f
bising atau Noise Induced Hearing Loss (NIHL) Laki- 32 533 533 533
adalah gangguan pendengaran tipe Laki % % %
Z§gsor1neura1 }ll(ang/kdlseba(liblfan plehkpajarll(e:n Pere ” 46.7 46,7 100
ising yang cukup /keras dalam jangka waktu mpu % % %
yang lama, biasanya akibat bising lingkungan an
kerja. Secara umum bising adalah bunyi yang

. e . .. . . Total 60 100 100
tidak diinginkan. Bising yang intensitasnya 85 o o

desibel (dB) atau lebih dapat mengakibatkan
kerusakan padareseptor pendengaran Corti di
telinga dalam. Yang sering mengalami
kerusakan adalah alat Corti untuk reseptor bunyi
yang berfrekuensi 3000 Hertz (Hz) sampai kelamin Laki-Laki sebanyak 32 responden

dengan 6000 Hz dan yang terberat kerusakan (53,3%) dan Perempuan 28 responden
alat Corti untuk reseptor bunyi yang (46,7%).

berfrekuensi 4000 Hz. ¢

Tabel 1 Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui
bahwa dari 60 responden yang berjenis

4.1.2 Gambaran Tingkat Gangguan Pendengaran
Ganggua  Frekue Persent Persent Persent

Metode n nsi ase ase ase
Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian Pendeng Valid - Kumul
aran atif
observasional analitik dengan pendekatan cross Ringan 16 26,7%  26,7%  43,3%
Sedang 30 50,0% 50,0% 100%
sectional yang Dbertujuan untuk mengetahui Berat 10 16,7%  16,7%  16,7%
) Sangat 4 6,7% 6,7% 50,0%
hubungan gangguan pendengaran dengan fungsi Berat
Total 60 100% 100%

kognitif pada pasien usia produktif di poliklinik
THT-BKL RSUD Waled Cirebon. Sampel Pada

Tabel 2 Gambaran Tingkat Gangguan Pendengaran

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui Sebagian besar
usia produktif mengalami tingkat penurunan pendengaran
dengan kategori Ringan sebanyak 16 (26,7%), Derajat
Sedang 30 (50,0%), Derajat Berat 10 (16,7%), Derajat Sangat
Berat 4 (6,7%).

4.1.3 Gambaran Fungsi Kognitif Pada Usia Produktif
Fungs  Frekue  Persent  Persent  Persent

Penelitian ini adalah pasien usia produktif di

Poliklinik THT-BKL RSUD Waled Cirebon.

1 nsi ase ase ase
Kogni Valid Kumula

. tif tif
Hasil Ringa 26 33%  433%
.Penellltlan ini dilakukan pada usia produktif Sedan 25 47%  417%

di Poli Klinik THT-BKL Rsud Waled g

Kabupaten Cirebon. Dilaksanakan pada Berat 9 150%  15,0%
periode bulan Mei sampaiJuli 2023, Mengenai Total 60 100% 100%

“Hubungan Gangguan Pendengaran Dengan Tabel 3 Gambaran Fungsi Kognitif Pada Usia Produktif
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Berdasarkan tabel 5 sebagian besar usia produktif
mengalami gangguan kognitif ringan 26 (43,3%), Gangguan
Kognitif Sedang 25 (41,7%), Gangguan Kognitif Berat 9

dalam pemahaman bahasa di

daerah waled.

(15,0%).
Simpulan
Pembahasan Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai
Berdasarkan tabel 3 sampai tabel 5 berikut :
diatas dapat diketahui bahwa dari 60 1. Gambaran Gangguan pendengaran

responden yang berjenis kelamin Laki-Laki
sebanyak 32 responden (53,3%) dan
Perempuan 28 responden  (46,7%).
sebagian besar usia produktif mengalami
tingkat penurunan pendengaran dengan
kategori Ringan sebanyak 16(26,7%),
Derajat sedang 30(50,0%), Derajat Berat

pada pasien usia produktif di RSUD
Waled Kabupaten Cirebon Gangguan
dengar Derajat Ringan sebanyak
16(26,7%), Gangguan dengar derajat
sedang 30 (50,0%), Gangguan dengar
derajat berat 10(16,7%), Gangguan
dengar derajat sangat berat 4(6,7%).

10(16,7%), Derajat sangat berat 4(6,7%). 2. Gambaran Fungsi Kognitif pada pasien
sebagian besar Usia produktif mengalami usia produktif di RSUD Waled
gangguan kognitif ringan 26(43,3%), Kabupaten Cirebon terdapat Gangguan
Gangguan kognitif sedang 25(41,7%), Kognitif Ringan sebanyak 26(43,3%),
Gangguan kognitif berat 9(15,0%). Hasil Gangguan Kognitif Sedang 25(41,7%),
uji spearman menunjukkan p value sebesar Gangguan Kognitif Berat 9(15,0%)
0,001 < 0,050 dengan demikian terdapat 3. Hasil uji spearman menunjukan nilai
Hubungan Gangguan Pendengaran signifikansi 0,000 dan arah Kolerasi
Dengan Fungsi Kognitif Pada Pasien Usia 0,760 dengan kekuatan korelasi sangat
Produktif. dengan nilai korelasi sebesar kuat menunjukan arah hubungan yang
0,760 menunjukkan bahwa terdapat positif.

hubungan gangguan pendengaran dengan

fungsi kognitif dengan kekuatan korelasi Saran

yang sangat kuat.

Menurut Kemenkes RI tahun 2017,
Usia produktif adalah usia berkisar (15-64
Tahun). Pada rentang usia 15-64 tahun
tersebut banyak orang yang menyelesaikan
pendidikan formalnya, mencari, membangun
karier, membangun sebuah keluarga, aktif
terlibat didalam pembangunan komunitas
dan sebagainya. Gangguan pendengaran
akibat bising atau Noise Induced Hearing
Loss (NIHL)adalah gangguan pendengaran
tipe sensorineural yang disebabkan oleh
pajanan bising yang cukup /keras dalam
jangka waktu yang lama, biasanya akibat
bising lingkungan kerja.®

Keterbatasan penelitian

a. Peneliti hanya meneliti pada usia
produktif dengan gangguan dengar
yang telah di diagnosis oleh dokter
spesialis THT-KL, tidak

menyertakan riwayat penyakit dan

penyebab gangguan dengar pada
responden.

keterbatasan

b. Peneliti memiliki

Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat
penurunan pendengaran berhubungan dengan
Fungsi Kognitif Pada Pasien Usia Produktif,
sehingga dianjurkan kepada Usia produktif
untuk berusaha Menjaga kebersihan telinga dan

apabila

terdapat keluhan bisa langsung

berangkat ke poliklinik THT-BKL.

https://jurnal.ugj.ac.id/index.php/tumed/
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